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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Sosiodrama
Pada Mata Pelajaran Sejarah Di SMA Negeri 22 Palembang”. Adapun rumusan
masalahnya yaitu bagaimana mengembangkan media pembelajaran berbasis
sosiodrama pada pembelajaran scjarah di SMA Negeri 22 Palembang yang valid
dan bagaimana dampak efektivitas media pembelajaran berbasis sosiodrama pada
mata pelajaran sejarah terhadap hasil belajar peserta didik di SMA Negeri 22
Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan
pembelajaran sejarah yang lebih menarik dengan mengembangkan media
pembelajaran berbasis sosiodrama serta untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar peserta didik setelah diterapkannya metode sosiodrama pada mata
pelajaran sejarah dengan materi dari Rengasdengklok hingga Pegangsaan Timur.
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian
pengembangan dengan model pengembangan Kemp. Kevalidan media
pembelajaran dinilai oleh tiga ahli penilaian yaitu ahli materi, ahli desain
pembelajaran dan ahli media. Pengaruh penerapan media pembelajaran berbasis
sosiodrama terlihat pada peningkatan hasil belajar peserta didik sebelum dan
sesudah menggunakan media pembelajaran berbasis sosiodrama pada tahap uji
coba lapangan dengan hasil rata-rata Pretest yaitu 63,4 dengan kategori rendah
dan kemudian rata-rata Posttest yaitu 83,8 terjadi peningkatan sebesar 20,4%.
Nilai Ngain > 0,64 < 0,7 maka termasuk dalam kategori sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis sosiodrama dengan materi dari
Rengasdengklok hingga Pegangsaan Timur berhasil diterapkan dengan kategori
valid dan memiliki efektivitas.

Kata kunci: Media Pembelajaran Berbasis Sosiodrama, Penelitian
Pengembangan

Pembimbjin

engetahui, ’

NIP. 198411302009121004



ABSTRACT

This study is entitled "The Development of Sociodrama Based Learning Media on
History Subjects at Senior High School Public 22 Palembang". The formulation of
the problem was how to develop sociodrama based learning media on history
subjects at Senior High School Public 22 Palembang and how the effect of the
effectiveness after the develop sociodrama based learning media on history
subjects at Senior High School Public 22 Palembang. This study aimed to develop
and produce more interesting historical learning by developing a sociodrama
based learning media as well as to find out the increase in student learning
outcomes after the application of the sociodrama method in historical subjects
with material from Rengasdengklok to Pegangsaan Timur. The method used in
this study was a research development method with the Kemp development
model. The validity of instructional media was assessed by three assessment
experts namely material experts, learning design experts and media experts. The
effect of the application of the sociodrama based learning media was seen in the
improvement of student learning outcomes before and after using the sociodrama
based learning media at the field trial stage with a pretest average result of 63,4
with a low category and then a posttest average of 83,8 an increase of 20,4%.
Ngain value > 0,64 < 0,7 then included in the medium category. This showed that
the sociodrama based learning media with material from Rengasdengklok to
Pegangsaan Timur was successfully applied with a valid category and had
effectiveness.

Keywords: Sociodrama-Based Learning Media, Development Research
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang penting untuk kemajuan suatu bangsa,
majunya kualitas pendidikan di suatu negara ditandai dengan berkembangnya
IPTEK. Pendidikan saat ini telah menjadi kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi
oleh setiap manusia agar sejalan dengan tuntutan globalisasi yang menginginkan
agar mempunyai kecakapan tidak hanya dalam bidang akademik namun juga dalam
bidang IPTEK yang terus berkembang pesat. Kemampuan pendidikan yang
diselenggarakan di Indonesia masih sangat jauh dibandingkan negara lain di dunia.
Masalah-masalah pendidikan masih sering ditemui di berbagai daerah serta masih
sulit untuk diberlakukan pemerataan. Hal ini sudah diatur dalam UUD 1945 pada
alinea 4. Di dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab 1 pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara” (UUD No. 20 Tahun 2003 dalam Chomaidi dan Salamah, 2018:
129).

Mengenyam pendidikan bagi manusia merupakan kebutuhan mutlak yang
harus dipenuhi sepanjang hayat serta tidak mengenal batasan usia untuk belajar
selagi masih ada keinginan serta rasa kemauan yang kuat dari individu tersebut.
Tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu kelompok manusia dapat hidup
berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk maju, sejahtera dan bahagia
menurut konsep pandangan hidup mereka. Terselenggaranya pendidikan yang

efektif dan efisien pada perkembangan pendidikan dipengaruhi oleh suasana yang



kondusif dan diciptakan oleh semua komponen pendidikan untuk berperan aktif
dalam mengantarkan peserta didik agar mencapai tujuan yang diharapkan
(Kurniawan dan Taufik, 2018: 127). Maka dari itu perlunya seorang guru untuk
membantu peserta didik dalam setiap jenjang pendidikan baik secara formal
maupun informal.

Guru menjadi sosok yang kerap kali digugu (dianut) dan ditiru (dijadikan
teladan) oleh peserta didik. Maka dari itu hendaknya guru dapat memberikan
contoh yang baik kepada anak didiknya sehingga dapat menjadi panutan dan
seorang motivator yang dapat memberikan dorongan dalam belajar agar peserta
didiknya mampu berprestasi dan bersaing dengan peserta didik dari sekolah lain.
Guru memiliki peran yang sentral di lapangan. Guru mempunyai tugas mendidik
dan mengajar, serta selalu berusaha agar kadar bantuannya dapat meningkat
sehingga diperoleh hasil yang maksimal. Guru mampu untuk mentransfer ilmu
kepada peserta didik agar menjadi insan yang berakhlak mulia dan melakukan
tugasnya ditempat tertentu seperti disekolah, masjid, rumah, mushola, dan lainnya
dengan baik sesuai yang telah diaajarkan melalui proses belajar di sekolah.

Belajar merupakan aktivitas manusia yang sangat vital dan secara terus-
menerus akan dilakukan selama manusia tersebut masih hidup. Manusia tidak
mampu hidup sebagai makhluk yang berakal dan berilmu jika tidak dididik atau
diajar dalam melakukan proses pembelajaran baik secara formal (sekolah) maupun
nonformal (homeschooling, lembaga khursus). Proses pembelajaran di sekolah
haruslah menggunakan model dan metode pembelajaran yang berbeda dalam setiap
pertemuannya agar memberikan kesan menyenangkan dalam tiap tatap muka
dikelas, serta di dukung dengan adanya media pembelajaran.

Pada proses belajar mengajar di sekolah terdapat banyak sekali metode
pembelajan yang bisa digunakan di kelas, namun pemakaian metode pembelajaran
sering kali hanya terpaku pada satu metode saja. Penggunaan media pembelajaran
akan menarik perhatian peserta didik sehingga motivasi peserta didik dalam belajar
dapat bertumbuh serta media dapat menjadi metode alternatif dalam belajar karena
peserta didik tidak semata-mata mendapatkan pembelajaran dari satu sumber.

Penggunaan media pembelajaran yang efektif akan menimbulkan proses belajar



yang bervariasi karena dalam proses pembelajaran peserta didik tidak semata-mata
melakukan komunikasi verbal melalui penjelasan guru tetapi peserta didik juga
memperoleh keterampilan yang spesifik, sehingga perubahan-perubahan yang
terjadi pada peserta didik setelah digunakannya media pembelajaran ialah
peningkatan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Maka dari itu, penting bagi
seorang guru memiliki inovasi-inovasi yang dapat diterapkan dalam pendidikan
seperti penggunaan metode dan media yang berbeda-beda dalam proses
pembelajaran.

Metode pembelajaran sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai
pedoman atau acuan dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Metode
pembelajaran di sini dapat diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan
sebagai pedoman dalam melakukan pembelajaran. Dalam menerapkan model
pembelajaran yang akan dilakukan oleh guru haruslah mengarahkan pada
pendekatan pembelajaran dan juga pengelolaan kelas salah satunya dengan
menggunakan metode pembelajaran. Maka dari itu perlu adanya metode
pembelajaran yang mampu memberikan kesan bermakna bagi peserta didik, agar
mereka bisa melibatkan diri secara fisik, mental dan intelektual melalui metode
sosiodrama.

Sosiodrama adalah kegiatan kelompok yang dikembangkan oleh psikiater
Jacob Moreno yang menggunakan peraturan situasi kehidupan nyata untuk
mengungkapkan sikap, kepercayaan, perasaan, dan nilai-nilai yang mendasari
interaksi sosial, sehingga memperdalam pemahaman kita tentang karakteristik
mereka. Sosiodrama adalah pendidikan modalitas dimana anggota kelompok
mengeksplorasi tantangan dengan cara memainkan peran secara profesional, seperti
memberikan berita buruk yang di dramatisasikan untuk menggambarkan tokoh
tersebut (Baile, dkk. 2012: 1006). Metode sosiodrama ini dirancang khususnya
untuk membantu peserta didik memperlajari nilai-nilai sosial dan moral,
pencerminannya dalam perilaku (Aunurrahman, 2019: 157).

Pembelajaran sosiodrama pertama kali dipelopori oleh Shaftel dan Shaftel
pada tahun 1967. la memandang bahwa model pembelajaran yang perlu diterapkan

kepada peserta didik adalah metode pembelajaran yang berorientasi pada kehidupan



nyata yang dialami oleh peserta didik. Beberapa alasan penting yang
melatarbelakangi pentingnya pembelajaran sosiodrama menurut Shaftel dan Shaftel
(1982) adalah dibuat berdasarkan asumsi bahwa sangatlah mungkin menciptakan
analogi otentik ke dalam suatu situasi permasalahan kehidupan nyata, bahwa
bermain peran dapat mendorong peserta didik mengekspresikan perasaannya dan
bahkan melepaskannya, bahwa proses psikologis melibatkan sikap, nilai, dan
keyakinan Kita serta kesadaran melalui keterlibatan spontan yang disertai analisis
(Priansa dan Ani, 2015: 200).

Pada penelitian ini materi yang akan diberikan yaitu materi dari
Rengasdengklok hingga Pegangsaan Timur. Materi ini yang dirasa efektif serta
sangat cocok digunakan khusus untuk mata pelajaran sejarah. Maka dari itu pada
penerapannya peneliti ingin lebih mengenalkan secara kronologis proses detik-
detik sebelum dan sampai proklamasi kemerdekaan yang telah didapatkan bangsa
Indonesia melalui perjuangan yang dilakukan oleh para pahlawan itu tidaklah
mudah, seperti yang sering Kita peringati dalam upacara bendera setiap tanggal 17
Agustus saja masih banyak peserta didik yang tidak menghargai untuk hadir
melaksanakan upacara. Inilah yang diharapkan agar peserta didik mempunyai dan
meningkatkan rasa nasionalisme yang tinggi dalam dirinya sejak usia remaja.

Penerapannya media pembelajaran berbasis sosiodrama belum pernah
digunakan pada proses belajar mengajar di SMA Negeri 22 Palembang sebab dirasa
membutuhkan latihan yang banyak dan kerjasama antar individu yang baik antara
peserta didik dengan kelompoknya agar dapat memaksimalkannya dalam
memerankan sebuah drama. Sosiodrama menghendaki agar peserta didik diarahkan
untuk mengembangkan keterampilan berbicara didepan umum, keterampilan
memainkan peran dan mampu menghayati kondisi kehidupan tokoh yang akan
diperankan (Dariyo, 2013: 168).

Pemilihan penggunaan metode sosiodrama didasarkan pada alasan karena
permasalahan yang muncul berkaitan dengan permasalahan sosial yang terjadi
dalam hubungan lingkungan sekitar sehingga sosiodrama dipandang tepat untuk
meningkatkan penyesuaian diri peserta didik (Aini, 2014: 106). Metode sosiodrama

ini juga penting agar peserta didik mampu menghilangkan rasa malu/tidak percaya



diri sehingga menjadikan mereka lebih berani tampil dihadapan orang banyak,
melatih peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berbicara di depan
umum, serta mendapatkan keterampilan sosial terkhusus untuk kehidupan sehari-
hari yang tidak terlepas dari situasi sosial yang merupakan keuntungan bagi peserta
didik dikemudian hari agar mampu menyelesaikan masalah dilingkungannya.
Penelitian ini menggunakan pendekatan instruksional dalam penerapannya di
lingkungan tempat penelitian.

Ada beberapa keuntungan penggunaan pendekatan instruksional ini di dalam
kelas, yaitu pada waktu dilaksanakannya bermain peran, peserta didik dapat
bertindak dan mengekspresikan perasaan dan pendapat tanpa kekhawatiran
mendapat sanksi. Peserta didik diharapkan dapat menghayati nilai-nilai, sikap,
norma, dan perilaku tokoh yang diperankannya. Mereka dapat pula mendiskusikan
isu-isu yang bersifat manusiawi dan pribadi tanpa ada kecemasan. Sosiodrama
memungkinkan para peserta didik untuk mengidentifikasi situasi-situasi dunia
nyata dan dengan ide-ide orang lain. Hal inilah yang menyebabkan banyak
dilakukan penelitian tentang masalah sosial serta dukungan teman sebaya.

Bima Spica (dalam Sari, 2013: 80), menyimpulkan bahwa ada hubungan
antara empati dan dukungan sosial teman sebaya dengan perilaku prososial, bahwa
semakin tinggi empati dan dukungan teman sebaya yang diterima maka semakin
tinggi pula perilaku prososial yang diterima, begitu pula sebaliknya. Namun disisi
lain masih banyak siswa yang kurang memiliki empati terhadap keadaan orang lain,
mereka menolong hanya karena ingin diterima oleh teman sebaya atau hanya ingin
memperoleh pujian semata. Pada kenyataannya di lingkungan sekolah juga peserta
didik sering kali dijumpai sangat kesulitan untuk bekerjasama dengan teman
sebayanya.

Penelitian mengenai metode sosiodrama telah dilakukan sebelumnya,
diantaranya Penelitian yang dilakukan oleh Wiji Lestari dengan judul “Penerapan
Metode Sosiodrama Dalam Meningkatkan Prestadi Belajar Peserta Didik Pada
Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Materi Salahuddin Al-Ayyubi Di MTsS
Lama Inong Kecamatan Kuala Batee”. Berdasarkan penelitian tersebut mengalami

peningkatan ditandai dengan nilai Pretest dengan rata-rata 64,65 dan nilai Posttest



dengan rata-rata 90,66. Hal ini membuktikan bahwa metode sosiodrama dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh Syarifuddin dengan judul
“Pengembangan model sosiodrama dengan menggunakan media teater pada mata
pelajaran sejarah di SMA Negeri 9 Palembang”. Didapatkan hasil dari penelitian
ini menggunakan media teater dengan pokok bahasan persiapan dan proklamasi
kemerdekaan Republik Indonesia, menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan
motivasi belajar peserta didik, penerapan model sosiodrama ini masuk dalam
kategori baik yaitu dengan tingkat peningkatan nilai berdasarkan hasil angket
(80%). Sedangkan dari evaluasi hasil belajar peserta didik terlihat dari rata-rata
peserta didik secara klasikal yaitu 72,1 yang berhasil diterapkan.

Persamaan dari penelitian terdahulu dengan yang akan diteliti terletak pada
metode yang akan digunakan yaitu metode sosiodrama. Namun, perbedaan
penelitian pengembangan media pembelajaran sejarah berbasis sosiodrama oleh
Wiji ialah materi pelajaran yang digunakan. Wiji menerapkan pada mata pelajaran
sejarah kebudayaan Islam materi Salahuddin Al-Ayyubi, sedangkan peneliti
menggunakan materi dari Rengasdengklok hingga Pegangsaan Timur. Sementara,
perbedaanya dengan penelitian Syarifuddin menerapkan pada terletak pada
kurikulum yang digunakan, penelitian terdahulu dengan Kurikulum KTSP
sedangkan yang akan diteliti sudah menerapkan Kurikulum 2013, serta lokasi
penelitian yang berbeda yaitu jika penelitian terdahulu melakukan penelitian di
SMA Negeri 9 Palembang maka peneliti akan melaksanakan penelitian di SMA
Negeri 22 Palembang.

Berdasarkan pengalaman penulis di SMA Negeri 22 Palembang terlihat
bahwa penelitian ini akan diuji cobakan di SMA Negeri 22 Palembang, guru yang
mengajar pada mata pelajaran sejarah belum pernah menggunakan metode
sosiodrama. Materi yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu materi dari
Rengasdengklok hingga Pegangsaan Timur. Materi ini dipilih dikarenakan materi
ini mampu menjelaskan gambaran peristiwa yang akan dipelajari secara terperinci,

melatih peserta didik untuk memecahkan masalah sosial dikemudian hari, melatih



peserta didik untuk mudah berinteraksi dengan teman agar terhindar dari sifat anti
sosial (introvert) hal ini cocok untuk metode pembelajaran sosiodrama.

Sesuai latar belakang yang telah diuraikan di atas, hal inilah yang membuat
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di SMAN 22 Palembang dengan Judul
“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Sosiodrama Pada Mata

Pelajaran Sejarah Di SMA Negeri 22 Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah:
1. bagaimana mengembangkan media pembelajaran berbasis sosiodrama pada
mata pelajaran sejarah di SMA Negeri 22 Palembang yang valid?
2. bagaimana dampak efektivitas media pembelajaran berbasis sosiodrama pada
mata pelajaran sejarah terhadap hasil belajar peserta didik di SMA Negeri 22

Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan yang hendak dicapai

dalam penelitian ini adalah:

1. mengembangkan media pembelajaran sejarah berbasis sosiodrama pada mata
pelajaran sejarah di SMA Negeri 22 Palembang yang valid.

2. mengetahui dampak efektivitas perubahan setelah pengembangan media
pembelajaran berbasis sosiodrama pada mata pelajaran sejarah terhadap hasil
belajar peserta didik di SMA Negeri 22 Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut:

1. bagi peserta didik
1. penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik

pada mata pelajaran sejarah.



2. peserta didik dapat belajar berinteraksi, mampu bekerjasama dan menjalin
kekompakan antara peserta didik satu dengan yang lain.
2. bagiguru
Diharapkan guru maupun calon guru mendapatkan pengalaman dan
sebagai masukan dalam melaksanakan model pembelajaran terutama pada
mata pelajaran sejarah di sekolah manapun sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran sejarah.
3. bagi sekolah
1. penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan sumbangan
pemikiran dalam penelitian metode pembelajaran sosiodrama yang dapat
diterapkan di sekolah sekaligus dapat meningkatkan mutu pendidikan agar
dapat bersaing di masa yang akan datang.
2. penelitian ini merupakan sumbangan materi pelajaran sejarah dengan

menggunakan materi dari Rengasdengklok hingga Pegangsaan Timur.

4. bagi peneliti
Diharapkan dapat menambah bekal pengetahuan dalam
mempersiapkan diri untuk melaksanakan tugas sebagai calon guru dan

untuk menjadi guru nantinya.
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